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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh cita rasa, lokasi, dan sistem pembayaran QRIS 
terhadap keputusan pembelian konsumen di UMKM Es Teler Zira, Rantauprapat. Latar 
belakang penelitian berangkat dari peran krusial UMKM kuliner sebagai pilar ekonomi 
nasional, di mana kualitas cita rasa, lokasi strategis, dan kemudahan transaksi digital menjadi 
faktor utama peningkatan daya saing. Metode penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif 
dengan instrumen kuesioner skala Likert lima poin, melibatkan 96 responden yang 
ditentukan melalui rumus Lemeshow. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, 
reliabilitas, asumsi klasik, serta regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan SPSS 
versi 23. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa secara parsial, variabel cita rasa, lokasi, 
dan QRIS berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Persamaan 
regresi yang diperoleh adalah Y = 6.641 + 0.322X1 + 0.231X2 + 0.246X3 + e, yang menegaskan 
bahwa cita rasa memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya. Secara 
simultan, ketiga variabel memberikan kontribusi positif terhadap keputusan pembelian. 
Temuan ini menekankan bahwa keberhasilan UMKM kuliner tidak hanya bergantung pada 
kualitas produk, tetapi juga pada pemilihan lokasi usaha yang strategis serta integrasi sistem 
pembayaran digital yang efisien. Penelitian ini menyarankan rekomendasi praktis bagi 
UMKM kuliner untuk mempertahankan konsistensi cita rasa, memilih lokasi yang mudah 
diakses, serta memanfaatkan QRIS sebagai strategi peningkatan kepuasan dan loyalitas 
konsumen, sehingga dapat memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha. 
 
Kata Kunci: Cita Rasa, Lokasi, QRIS, Keputusan Pembelian 

 

Abstract 

 
This study aims to analyze the influence of taste, location, and the QRIS payment system on 
consumer purchasing decisions at the Es Teler Zira MSME in Rantauprapat. The research 
background stems from the crucial role of culinary MSMEs as a pillar of the national economy, 
where taste quality, strategic location, and the ease of digital transactions are key factors in 
enhancing competitiveness. The research method employs a quantitative approach using a five-
point Likert scale questionnaire, involving 96 respondents determined via the Lemeshow 
formula. Data analysis was conducted through validity and reliability tests, classical assumption 
checks, as well as multiple linear regression and hypothesis testing using SPSS version 23. The 
results indicate that, individually, the variables of taste, location, and QRIS significantly 
influence consumer purchasing decisions. The regression equation obtained is Y = 6.641 + 
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0.322X1 + 0.231X2 + 0.246X3 + e, confirming that taste has the most dominant influence 
compared to the other variables. Simultaneously, all three variables contribute positively to 
purchasing decisions. These findings emphasize that the success of food-based SMEs depends not 
only on product quality, but also on the selection of a strategic business location and the 
integration of an efficient digital payment system. This study offers practical recommendations 
for food-based SMEs to maintain consistent taste, choose easily accessible locations, and utilize 
QRIS as a strategy to enhance customer satisfaction and loyalty, thereby strengthening their 
competitiveness and business sustainability. 
 
Keywords: Taste, Location, QRIS, Purchase Decision 

 

Pendahuluan 

Perkembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

memberikan kontribusi besar terhadap kestabilan dan pertumbuhan ekonomi 

nasional. Data dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2023) menunjukkan 

bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

serta menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, sehingga menjadi pilar utama dalam 

menekan tingkat pengangguran dan mendistribusikan pendapatan secara merata di 

berbagai wilayah. Khususnya dalam industri kuliner, UMKM menawarkan daya tarik 

unik melalui produk yang mencerminkan cita rasa lokal yang autentik dan harga yang 

terjangkau, yang sejalan dengan preferensi konsumen yang semakin kritis terhadap 

kualitas produk, lokasi usaha, serta kemudahan transaksi. Trend ini mencerminkan 

pergeseran perilaku konsumen yang tidak lagi hanya didorong oleh kebutuhan dasar, 

melainkan oleh nilai tambah seperti pengalaman kuliner yang bersifat personal dan 

efisien (Rosyidi, 2023). 

Persaingan di antara pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

sektor kuliner semakin intensif, di mana konsumen tidak hanya mengevaluasi cita 

rasa, tetapi juga mempertimbangkan lokasi strategis dan aksesibilitas sebagai elemen 

kunci dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian oleh Sudiantini et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa lokasi usaha memiliki dampak substansial terhadap 

keputusan pembelian konsumen di sektor kuliner. Karena lokasi yang strategis dapat 

meningkatkan visibilitas dan kenyamanan akses, yang pada gilirannya memengaruhi 

frekuensi kunjungan. Temuan ini diperkuat oleh Mahardika (2024) yang menegaskan 

bahwa lokasi yang mudah diakses seperti di dekat pusat keramaian atau sarana 

transportasi umum, meningkatkan probabilitas pembelian dengan mengurangi 

hambatan waktu dan biaya transportasi. Akibatnya, UMKM yang gagal mengamankan 
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lokasi strategis berisiko kehilangan pangsa pasar meskipun produknya berkualitas 

tinggi karena konsumen cenderung memilih opsi yang lebih praktis dalam konteks 

kehidupan urban yang padat. 

Selain itu, kemajuan teknologi finansial telah mengubah dinamika perilaku 

konsumen secara fundamental. Sejak diperkenalkan luas pada 2019, QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) telah berkembang sebagai instrumen 

pembayaran digital utama yang memfasilitasi transaksi cepat dan aman. Penelitian 

Zalukhu (2025) mendemonstrasikan bahwa adopsi QRIS secara signifikan 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen melalui kerangka Technology 

Acceptance Model, di mana kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap 

sistem digital menjadi faktor penentu. Nuraini et al. (2025) menambahkan bahwa 

QRIS tidak hanya membangun kepercayaan konsumen tetapi juga mendorong 

pembelian di UMKM dengan mengurangi ketidak nyamanan transaksi tunai, terutama 

di tengah pandemi yang mendorong preferensi non- kontak. Hal ini menegaskan 

bahwa kemudahan pembayaran digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas konsumen, karena memungkinkan memadukan antara 

pengalaman kuliner dan efisiensi transaksi. 

Dalam konteks spesifik UMKM Es Teler Zira, fenomena ini sangat relevan dan 

menuntut analisis mendalam. Produk minuman berbasis Es Teler sangat bergantung 

pada cita rasa yang khas dan konsisten untuk menarik konsumen, di mana variasi 

bahan lokal seperti buah tropis dan susu segar menjadi diferensiasi utama. Namun, 

keberhasilan usaha tidak semata-mata ditentukan oleh kualitas produk, melainkan 

juga oleh lokasi usaha yang strategis seperti di area wisata atau pusat perbelanjaan 

serta integrasi sistem pembayaran digital yang memfasilitasi transaksi lancar tanpa 

hambatan. Cita rasa, lokasi, dan strategi digital secara simultan memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, dengan interaksi antara variabel-variabel ini 

menciptakan pengalaman holistik yang mendorong pengulangan pembelian. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

ketiga variabel tersebut membentuk keputusan pembelian pada UMKM Es Teler Zira. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh sejauh mana cita 

rasa produk yang khas berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sejauh mana 

lokasi usaha yang strategis dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian, serta 
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sejauh mana penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital berdampak pada 

keputusan pembelian pada UMKM Es Teler Zira. Selain itu, penelitian ini juga ingin 

mengetahui bagaimana ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh 

dan mendorong terjadinya pembelian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh cita rasa, lokasi usaha, dan 

sistem pembayaran QRIS terhadap keputusan pembelian baik secara parsial maupun 

simultan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

UMKM kuliner, khususnya UMKM Es Teler Zira dalam mengoptimalkan kualitas 

produk, pemilihan lokasi, dan pemanfaatan teknologi pembayaran digital guna 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

 

Tinjauan Pustaka 

 Menurut Singh et al. (2024), cita rasa adalah persepsi sensorik dari kombinasi 

rasa dasar seperti manis, asam, asin, pahit, dan umami yang diperkaya oleh aroma 

serta sensasi mulut. Dalam dunia kuliner, cita rasa bukan sekadar rasa, melainkan 

pengalaman multisensorik yang memengaruhi kepuasan konsumen terhadap 

makanan atau minuman, serta menekankan integrasi elemen sensorik yang 

membentuk persepsi holistik kualitas produk. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ibadurrahman & Hafid (2022) menunjukkan bahwa cita rasa memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian minuman ringan di Kelurahan Sudiang 

Raya, Kota Makassar. Temuan tersebut menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepuasan konsumen terhadap cita rasa, semakin besar pula kemungkinan mereka 

untuk melakukan pembelian ulang dan menjadikan produk tersebut sebagai pilihan 

utama dalam konsumsi sehari-hari. Indikator utama cita rasa UMKM kuliner 

diantaranya berupa keseimbangan rasa, konsistensi rasa, kualitas rasa, dan keunikan 

rasa (Wijayanti et al., 2025). Keseimbangan rasa mencakup perpaduan harmonis 

antara manis, asam, dan tekstur yang memastikan pengalaman sensorik optimal (Trie 

et al., 2024). Konsistensi rasa menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas 

konsumen, karena variasi dapat mengurangi kepercayaan (Seuk, 2025). Sementara 

itu, kualitas dan keunikan rasa ditentukan oleh penggunaan bahan baku segar 

berkualitas tinggi yang menghasilkan cita rasa superior serta meningkatkan persepsi 

positif, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Novianti et al. (2025) serta Putra 
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(2025). Penelitian lain juga mendukung hal ini, seperti Wijayanti et al. (2025) yang 

menekankan pendampingan UMKM dalam menjaga cita rasa dan branding produk, 

serta Susanti & Wibowo (2024) yang menyoroti inovasi cita rasa tradisional sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen UMKM kuliner. 

 Dalam manajemen dan pemasaran, lokasi usaha merujuk pada posisi geografis 

strategis untuk menjangkau konsumen secara efektif. Menurut Kasmiati (2021), 

lokasi merupakan komponen penting dari bauran pemasaran yang menentukan 

jangkauan konsumen terhadap produk dan jasa, sementara Muhammad Alfiannur 

(2023) menyatakan bahwa lokasi adalah faktor utama dalam keputusan pembelian 

karena berkaitan dengan kemudahan memperoleh produk. Dengan kata lain, lokasi 

bukan sekadar tempat, melainkan strategi pemasaran komprehensif yang 

memengaruhi keberhasilan operasional dan keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian Sinurat et al. (2024) yang menunjukkan bahwa lokasi gerai 

popcorn yang mudah dijangkau dan mudah ditemukan menjadi alasan paling 

dominan bagi konsumen untuk melakukan pembelian ulang di Kota Rantauprapat. 

Aksesibilitas yang optimal memudahkan transaksi dan memperkuat posisi 

kompetitif, sementara visibilitas tinggi mampu menarik perhatian serta mendorong 

pembelian impulsif. Firmansyach Maulana Hariyono (2023) menunjukkan bahwa 

kedekatan dengan pusat aktivitas meningkatkan frekuensi kunjungan dan jangkauan 

pasar, serta menyoroti fasilitas seperti parkir memadai dan lingkungan nyaman yang 

berkontribusi pada pengalaman positif serta strategi jangka panjang. Andriani & 

Febrina (2025) menunjukkan bahwa konsumen UMKM kuliner memilih lokasi yang 

mudah dijangkau dan nyaman untuk pengalaman memuaskan, sejalan dengan 

Juliyanti et al. (2023) yang menegaskan lokasi strategis meningkatkan persepsi 

positif dan mendorong pembelian dengan mengurangi hambatan. Lebih dari itu, 

lokasi berfungsi sebagai simbol efisiensi dan kenyamanan yang membentuk loyalitas 

konsumen terhadap UMKM makanan, melampaui dimensi fisik ke psikologis 

(Muliansyah et al., 2024). Adapun indikator lokasi meliputi aksesibilitas, visibilitas, 

kedekatan dengan pusat aktivitas, serta kenyamanan lingkungan (Sudiantini et al., 

2023). 

 Masyarakat sekarang semakin meninggalkan uang tunai menuju sistem 

pembayaran digital yang lebih cepat dan aman. Inilah inti dari konsep  Cashless 
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Society, yang menurut Mohd Thas Thaker et al. (2023) menekankan pada pergeseran 

perilaku masyarakat dari penggunaan uang tunai menuju sistem pembayaran 

berbasis digital yang lebih cepat dan aman. Di Indonesia, transformasi ini diperkuat 

oleh kehadiran  Quick Response Code Indonesian Standard  (QRIS), yaitu standar 

nasional pembayaran berbasis QR yang dikembangkan Bank Indonesia untuk 

mengintegrasikan berbagai kode QR dari penyelenggara jasa sistem pembayaran, 

sehingga transaksi dapat dilakukan dengan satu kode secara efisien, aman, dan 

praktis (Cahyaning & Puspawati, 2024). Fungsi utama QRIS adalah menyederhanakan 

transaksi dengan satu kode yang dapat digunakan oleh berbagai penyedia layanan 

pembayaran (Himawan Sutanto, 2024). Menurut Bank Indonesia (2025), kelebihan 

QRIS terletak pada kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, dan biaya transaksi yang 

rendah. Sejalan dengan hal tersebut, Saifudin et al. (2025) menegaskan bahwa QRIS 

meningkatkan kepercayaan konsumen karena dianggap aman dan praktis. Lebih 

lanjut, indikator utama QRIS mencakup kemudahan penggunaan, kecepatan 

transaksi, keamanan, dan efisiensi pembayaran, yang secara substansial membentuk 

persepsi serta penerimaan konsumen terhadap pembayaran digital pada UMKM 

(Pratiwi, 2023). Kemudahan penggunaan QRIS, melalui pemindaian kode tunggal 

tanpa proses registrasi rumit, secara empiris meningkatkan kenyamanan pengguna 

hingga 78% dibandingkan metode tradisional (Arrosyid, 2025). Selain itu, kecepatan 

transaksi QRIS dengan durasi rata-rata 5 detik per pembayaran mempercepat proses 

ritel dan meminimalkan waktu tunggu, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian 

empiris (Qolyubi & Munandar, 2025). Pada aspek keamanan, QRIS dilengkapi 

enkripsi  end-to-end  serta verifikasi PIN dinamis, yang mampu mengurangi risiko 

penipuan hingga 65% berdasarkan laporan Bank Indonesia (Ajhari, 2024). Terakhir, 

efisiensi pembayaran QRIS diwujudkan melalui biaya transaksi minimal (sebesar 

0,7%) yang menguntungkan UMKM, sebagaimana dievaluasi oleh Lestari (2023), 

sehingga secara kumulatif mendukung inklusi keuangan dalam masyarakat  cashless 

. 

 Kotler & Keller (2022) menyebutkan keputusan pembelian didefinisikan 

sebagai proses kognitif dan perilaku konsumen dalam memilih serta membeli produk 

untuk memenuhi kebutuhan, yang melibatkan evaluasi alternatif dan komitmen 

transaksional. Proses ini tidak terjadi dalam ruang hampa, karena Schiffman & 
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Wisenblit (2022) menekankan bahwa keputusan ini dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti motivasi, persepsi, dan sikap, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial, 

budaya, dan stimulus pemasaran. Sejalan dengan itu, Solomon & Russel (2023) 

menyoroti peran budaya dalam membentuk pola konsumsi, sementara Marcelo et al. 

(2024) menambahkan faktor situasional seperti lokasi fisik dan kondisi ekonomi 

yang mempercepat konversi minat menjadi pembelian. Untuk memahami lebih jauh, 

keputusan pembelian dapat diukur melalui beberapa indikator yaitu minat beli, 

kepuasan, pembelian ulang, dan keputusan akhir. Minat beli, yaitu kecenderungan 

konsumen untuk tertarik dan memiliki keinginan membeli suatu produk setelah 

menerima informasi atau pengalaman tertentu terhadap produk tersebut (Novianti 

& Asron Saputra, 2023). Selanjutnya, kepuasan konsumen menjadi indikator penting 

yang muncul setelah konsumen melakukan pembelian dan menggunakan produk, 

karena tingkat kepuasan ini menunjukkan sejauh mana produk mampu memenuhi 

harapan konsumen (Apriasty & Simbolon, 2022). Konsumen yang merasa puas 

cenderung menunjukkan perilaku pembelian ulang, yaitu keinginan untuk kembali 

membeli produk yang sama karena adanya pengalaman positif sebelumnya 

(Hermawan, 2023). Tahap berikutnya adalah keputusan akhir pembelian, yaitu 

kondisi ketika konsumen benar-benar menetapkan pilihan terhadap produk yang 

paling sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan pertimbangan yang dimiliki (Gozali, 

2024). 

 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Cita Rasa (X1) H1 

Lokasi (X2) 
H2 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

QRIS (X3) 
H3 

H4 
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H1 :  Secara parsial, cita rasa berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada UMKM Es Teler Zira 

H2 :  Secara parsial, lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada UMKM Es Teler Zira 

H3 :  Secara parsial, QRIS berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada UMKM Es Teler Zira 

H4 : Secara simultan, cita rasa, lokasi dan QRIS berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada UMKM Es Teler Zira 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (John W. Creswell dan J. 

David Creswell, 2022) yang dilaksanakan pada UMKM Es Teler Zira yang berlokasi di 

Jl. Sirandorung, Rantauprapat, Labuhanbatu. Waktu penelitian berlangsung selama 

bulan Januari-Februari 2025. Lokasi ini dipilih karena UMKM Es Teler Zira 

merupakan usaha kuliner yang mengandalkan cita rasa, lokasi strategis dan sistem 

pembayaran digital sebagai daya tarik utama dalam menarik konsumen (Putra, 

2025). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang melakukan 

pembelian pada UMKM Es Teler Zira di Jl. Sirandorung. Jumlah sampel ditentukan 

dengan rumus Lemeshow, sehingga diperoleh 96 responden yang memenuhi kriteria 

penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

(Memon et al., 2025) dengan kriteria responden yaitu konsumen yang pernah 

membeli produk Es Teler Zira, konsumen yang melakukan pembayaran melalui QRIS 

dan konsumen yang berusia minimal 17 tahun sehingga dianggap mampu 

memberikan jawaban yang rasional. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23. Selanjutnya dilakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda serta uji hipotesis. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Nilai r 

hitung 

Nilai r 

table 

Keterangan 

Cita Rasa (X1) X1_1 0,715 0,198 Valid 

 X1_2 0,753 0,198 Valid 

 X1_3 0,760 0,198 Valid 

 X1_4 0,766 0,198 Valid 

 X1_5 0,828 0,198 Valid 

 X1_6 0,791 0,198 Valid 

 X1_7 0,646 0,198 Valid 

 X1_8 0,743 0,198 Valid 

Lokasi (X2) X2_1 0,806 0,198 Valid 

 X2_2 0,835 0,198 Valid 

 X2_3 0,822 0,198 Valid 

 X2_4 0,832 0,198 Valid 

 X2_5 0,857 0,198 Valid 

 X2_6 0,848 0,198 Valid 

 X2_7 0,844 0,198 Valid 

 X2_8 0,853 0,198 Valid 

QRIS (X3) X3_1 0,821 0,198 Valid 

 X3_2 0,834 0,198 Valid 

 X3_3 0,845 0,198 Valid 

 X3_4 0,852 0,198 Valid 

 X3_5 0,867 0,198 Valid 

 X3_6 0,859 0,198 Valid 

 X3_7 0,843 0,198 Valid 

 X3_8 0,836 0,198 Valid 

Pembelian (Y) Y1 0,801 0,198 Valid 

 Y2 0,827 0,198 Valid 

 Y3 0,846 0,198 Valid 
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 Y4 0,863 0,198 Valid 

 Y5 0,876 0,198 Valid 

 Y6 0,852 0,198 Valid 

 Y7 0,834 0,198 Valid 

 Y8 0,815 0,198 Valid 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

 

Sebuah item dinyatakan valid jika nilai r-hitung melebihi r-tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05. Nilai r-tabel sebesar 0,198 diperoleh dari tabel distribusi r Product 

Moment dengan derajat kebebasan (df) = n − 2. Pada penelitian ini, jumlah responden 

(n) adalah 96, sehingga df = 96 − 2 = 94. Pada taraf signifikansi 5% (0,05), nilai r-tabel 

untuk df = 94 adalah 0,198. Berdasarkan Tabel 1, semua item pernyataan pada setiap 

variabel memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,198), sehingga seluruh item 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Nilai Alpha Informasi 

Cita rasa (X1) 0,787 ≥ 0,60 Reliabel 

Lokasi (X2) 0,789 ≥ 0,60 Reliabel 

QRIS (X3) 0,793 ≥ 0,60 Reliabel 

Pembelian (Y) 0,779 ≥ 0,60 Reliabel 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach untuk setiap 

variabel melebihi batas minimum 0,60. Batas minimum 0,60 dipilih karena dalam 

penelitian sosial, nilai tersebut dianggap mencerminkan tingkat reliabilitas yang 

dapat diterima (acceptable). Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 mengindikasikan 

konsistensi internal instrumen yang memadai. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel dalam penelitian ini reliabel dan pantas digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N  96 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation 2,64646092 

Most Extreme Differences Absolute ,033 

 Positive ,033 

 Negative -,028 

Test Statistic  ,033 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–

Smirnov menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas dalam model regresi telah terpenuhi dan model layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant)   

 cita_rasa .974 1.026 

 lokasi .980 1.020 

 QRIS .986 1.014 

a. Dependent Variable: Pembelian 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

 

Dari Tabel 4 nilai Tolerance cita rasa (X1) sebesar 0.974, lokasi (X2) sebesar 

0.980, dan QRIS (X3) sebesar 0.986 lebih besar dari 0,1 (> 0,1), yang menunjukkan 

tidak adanya multikolinearitas, sehingga model regresi tetap stabil dan tidak bias. 

Gambar 2. Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot, 

terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 
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nol dan tidak teratur tersebut menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga model 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.641 2.634  2.521 .013 

 cita_rasa .322 .044 .526 7.260 .001 

 lokasi .231 .045 .369 5.108 .002 

 QRIS .246 .050 .352 4.891 .001 

a. Dependent Variable: Pembelian 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5 dapat diperoleh regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

Y= 6.641 + 0.322X1 + 0.231X2 + 0.246X3+ 𝑒 

Keterangan : 

1. Konstanta sebesar 6.641 menunjukkan bahwa jika variabel cita rasa, lokasi, dan 

QRIS tidak mengalami perubahan atau bernilai 0, maka keputusan pembelian 

diperkirakan sebesar 6.641 

2. Koefisien regresi cita rasa sebesar 0,322 mempunyai arti bahwa setiap terjadi 

penambahan satu satuan cita rasa maka keputusan pembelian meningkat 

sebesar 0.322. 

3. Koefisien regresi lokasi sebesar 0.231 mempunyai arti bahwa setiap terjadi 

penambahan satu satuan lokasi maka keputusan pembelian meningkat sebesar 

0.231 

4. Koefisien regresi QRIS sebesar 0.246 mempunyai arti bahwa setiap terjadi 

penambahan satu satuan QRIS maka keputusan pembelian meningkat sebesar 
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0.246. 

 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.641 2.634  2.521 .013 

 cita_rasa .322 .044 .526 7.260 .001 

 lokasi .231 .045 .369 5.108 .002 

 QRIS .246 .050 .352 4.891 .001 

a. Dependent Variable: Pembelian 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

Berdasarkan nilai df = 92 dan α = 0,05 (dua sisi), diperoleh nilai t tabel sebesar 

1,98. Nilai ini digunakan sebagai batas pengambilan keputusan, yaitu jika thitung > 

ttabel, maka variabel berpengaruh signifikan pada tabel 6 diatas adalah : 

1. Variabel cita rasa (X1) memiliki nilai thitung 7.260 > ttabel 1,98 dan sig 0,001 

< 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

(Y). Dengan demikian H₀ ditolak dan H1 diterima 

2. Variabel lokasi (X2) memiliki nilai thitung 5.108 > ttabel 1,98 dan sig 0,002 < 

0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y). Dengan demikian H₀ ditolak dan H2 diterima 

3. Variabel QRIS (X3) memiliki nilai thitung 4.891 > ttabel 1,98 dan sig 0,001 < 0,05, 

sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

Dengan demikian H₀ ditolak dan H3 diterima 
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Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 750.383 3 250.128 34.586 .000b 

 Residual 665.357 92 7.232 

 Total 1415.740 95  

a. Dependent Variable: Pembelian 

b. Predictors: (Constant), QRIS, lokasi, cita_rasa 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 7 , hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 34.586 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

cita rasa (X1), lokasi (X2), dan QRIS (X3) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).  

 

Tabel 8. Hasil Uji R2 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .728a .530 .515 2.68926 

a. Predictors: (Constant), QRIS, lokasi, cita_rasa 

b. Dependent Variable: Pembelian 

Sumber: Data yang telah diolah (2026) 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 

0.530, yang berarti variabel cita rasa, lokasi, dan QRIS mampu menjelaskan 

keputusan pembelian sebesar 53%, sedangkan sisanya sebesar 47% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian. Variabel lain tersebut antara lain harga, kualitas 

pelayanan, promosi, dan citra merek (brand image) yang juga berpotensi 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen.. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh cita rasa terhadap keputusan pembelian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel cita rasa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dengan thitung 7,260 > ttabel 

1,98 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Secara parsial, variabel cita rasa berpengaruh nyata 

terhadap keputusan pembelian. Dengan kata lain, semakin positif persepsi konsumen 

terhadap cita rasa, semakin meningkat keputusan pembeliannya. Hal ini sejalan 

dengan temuan Novianti et al. (2025) dan Simanjorang (2020) yang menegaskan 

bahwa konsistensi cita rasa menjadi faktor pembeda utama dalam industri minuman, 

sehingga mendorong pembelian berulang. Penelitian Zulfiya & Radiansyah (2025) 

juga menegaskan bahwa cita rasa yang khas, bila dipadukan dengan kualitas 

pelayanan yang baik, memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Cita rasa konsisten bukan hanya modal utama UMKM kuliner dalam 

mempertahankan pelanggan, tetapi juga menjadi strategi sinergis bersama pelayanan 

untuk meningkatkan daya saing.  

 

2. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dengan thitung 5.108 > ttabel 

1,98 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Secara parsial, variabel lokasi berpengaruh nyata 

terhadap keputusan pembelian. Dengan kata lain, semakin positif persepsi konsumen 

terhadap lokasi, semakin meningkat keputusan pembeliannya. Temuan ini 

mendukung penelitian Sinurat et al (2024) yang menunjukkan bahwa lokasi usaha 

yang mudah dijangkau meningkatkan frekuensi kunjungan konsumen. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Samuel Rianto (2019) yang menganalisis keputusan pembelian di 

Warkop On Mada Rantauprapat, ia menemukan bahwa lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembekian konsumen. Oleh karena itu, penentuan lokasi usaha 

yang tepat tidak hanya meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memperkuat persepsi 

konsumen terhadap kualitas layanan UMKM. 
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3. Pengaruh Pembayaran QRIS terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel QRIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dengan thitung 7,260 > ttabel 

1,98 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Secara parsial, variabel QRIS berpengaruh nyata 

terhadap keputusan pembelian. Dengan kata lain, semakin positif persepsi konsumen 

terhadap QRIS, semakin meningkat keputusan pembeliannya. Hal ini konsisten 

dengan penelitian Saifudin et al. (2025) yang menegaskan bahwa QRIS meningkatkan 

kepercayaan konsumen karena dianggap aman dan praktis. Selain itu, Listiyono 

(2024) menunjukkan bahwa integrasi QRIS dalam transaksi UMKM meningkatkan 

kepuasan konsumen dan mendorong loyalitas.. Hal ini diperkuat dalam Penelitian 

Larasati Azzahra et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh 

positif terhadap kenaikan omzet penjualan UMKM sehingga memperkuat bukti 

bahwa QRIS bukan hanya mempermudah transaksi, tetapi juga mendukung 

pertumbuhan bisnis UMKM secara nyata. Dengan demikian, adopsi QRIS tidak hanya 

mempermudah transaksi, tetapi juga menjadi strategi penting dalam membangun 

pengalaman konsumen yang efisien dan modern. 

 

4. Pengaruh Cita Rasa, Lokasi dan QRIS terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai fhitung=  34,586 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa variabel cita rasa, 

lokasi, dan QRIS secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Secara simultan, cita rasa, lokasi, dan QRIS berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,530. Artinya, 53% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Hal ini sejalan dengan pandangan, Erliyani (2025) yang menekankan bahwa 

keputusan pembelian konsumen UMKM kuliner dipengaruhi oleh kombinasi kualitas 

produk, aksesibilitas lokasi, dan kemudahan transaksi digital. Dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 53%, penelitian ini menegaskan bahwa faktor-faktor tersebut 

berperan penting dalam membentuk perilaku konsumen, meskipun masih terdapat 

variabel lain di luar penelitian yang turut memengaruhi keputusan pembelian seperti 

Harga, Kualitas Pelayanan, Promosi, Citra Merek (Brand Image). 
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Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa semua hipotesis dalam penelitian ini diterima. Secara parsial, 

variabel cita rasa (H1) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian, sehingga semakin baik cita rasa yang dirasakan konsumen, 

semakin tinggi pula keputusan pembeliannya. Variabel lokasi (H2) juga terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, yang 

mengindikasikan bahwa lokasi strategis dan mudah diakses dapat meningkatkan 

minat konsumen untuk membeli. Selain itu, variabel pembayaran QRIS (H3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan 

analisis koefisien regresi dan nilai thitung, variabel cita rasa merupakan variabel yang 

paling dominan atau paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks UMKM Es 

Teler Zira, kualitas rasa menjadi faktor utama yang dipertimbangkan konsumen saat 

melakukan pembelian.  

Secara simultan, variabel cita rasa, lokasi, dan QRIS (H4) terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,530 menunjukkan bahwa 53% keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel tersebut, sementara sisanya 47% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian Harga, Kualitas Pelayanan, Promosi, Citra Merek (Brand 

Image).Berdasarkan hasil penelitian, UMKM Es Teler Zira disarankan untuk 

memprioritaskan peningkatan cita rasa sebagai faktor dominan dengan berinovasi 

resep dan bahan berkualitas tinggi, mengoptimalkan lokasi melalui fasilitas 

pendukung seperti parkir luas dan promosi digital, serta mengembangkan 

pembayaran QRIS dengan integrasi platform lain seperti GoPay atau OVO beserta 

edukasi konsumen. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan meluaskan variabel 

dengan memasukkan citra merek, pengaruh media sosial, kualitas bahan baku, dan 

faktor demografis konsumen (usia, pendapatan) guna menjelaskan variasi yang 

belum tergali. 
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